Vi

o umh
Con) (Sysd! ("*'L"“J‘ e (-U\Q\ s s 2014 o ke
¢ miliu Ol Ao gy Lgll Ayl 2 Lo Sl

(L gdew

daslr Ll Syl BJST gyt )l @l a3 keSS Wl

dagSodl Aol Josl g
Dl oy eSul Blewd! EJN]

Wb s ) 2l 3l s (8 Bl Sl i) e 2 ST B O]
3ol A Jgm e on oMl Lpodazy ) Byt 33l ol STy VLY
OIS Bl o e OOl Bl glas z> Aslsills

Aogy Al duyll) (3 Al A e ddes Cm L) Lol ald ) ol e
< LY, Lpadns ddase < LA Ul Aoy Lrlagdn &@W oLl
o2h U e b ST es adadl Ay Jlb ey oIS 5ylen pekes
Aoy & Yy, pOSU §len (3 Fencdadl 85U 2 | allad pOSUN )l ks
)l 3Rl IS Lol (3 M) a5 2y ached)

Al o Jal et EmUl fes Loty 1l 2] S Ul 2 O d
Gl Gl e 3 5yl ladl By L) Lozl kS ala> U ) )
gt Pl DLl ) Byl i ally OOl SIS 3l ez
OIS Ul oy ol s (3 ool Gl s Em Ul foniad
Sl et e ZBY a8 allasly oIS Blge (3 OV ke
IS 5yles Baid (g9l o) By ol Lioy o



vii

S 3 700 s el 3y ) 2] JE aggll) ey E Ul Lamz!
JTSUIE RELIA [ ERCUPSRNTNU P ERURU RV PIRURS PR o
W el ) el ety slall BT e e §5 69 Jaas e 5V
b ol Bl s ) iy 750 Jame e gl el 3 OO il s
RO RV

Eol o Sl s of e gl , Al 70 el 3o bl
Sl Azg) g Ayl (3 (gygall wdadl Ay plasiaals IS )len B’



viii

Abstrak

Hasyim Asy’ari 2014 Pengembangan Keterampilan Berbicara Dengan
Menggunakan Media Gambar (Penelitian
Tindakan Kelas Di MA Roudlotul Banat
Sepanjang Sidoarjo)

Tesis Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Pembimbing Prof. Dr. Zainul Arifin, MA

Berbicara adalah merupakan kompetensi salah satu kompetensi inti dalam
pembelajaran bahasa arab dinisbatkan sebagai alat komunikasi. Kebanyakan
pelajaran bahasa arab yang diajarkan di sekolah berkutat di kompetensi membaca
dan gowaid, sehingga pelajar bahasa arab kurang terbiasa dalam kompetensi
berbicara.

Dengan latarbelakang itulah, peneliti mencermati proses pembelajaran bahasa
arab yang ada di MA Roudlotul Banat Sepanjang Sidoarjo. Peneliti menemukan
beberapa masalah yang timbul dalam proses pembelajaran bahasa arab, terutama
di dalam pembelajaran berbicara. Kurangnya optimalisasi media pembelajaran
menjadi hal yang diteliti. Kompetensi berbicara dalam bahasa arab kurang efektif
dikarenakan kurangnya materi pembelajaran berbicara, inovasi media
pembelajaran, dan pembiasaan siswa dalam berbicara menggunakan bahasa arab.

Setelah mennganalisis dan mencermati hasil observasinya. Peneliti melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berdasarkan hasil rumusan observasinya
sebelumnya. Peneliti menggunakan gambar menjadi media pembelajarannya
dalam mengembangkan kompetensi berbicara siswa MA Roudlotul Banat
Sepanjang Sidoarjo.

Dalam penelitiannya, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti
mendiskripsikan permasalahan pembelajaran siswa dalam bidang kompetensi
berbicara serta memberikan solusinya. Hasil yang didapat dalam PTK dilaporkan
oleh peneliti dengan mendiskripsikan penerapan media pembelajaran gambar
dalam kompetensi berbicara, dan hasil yang diraih siswa dalam proses penelitian
itu.

Peneliti menggunakan metode presentase dalam menganalisis hasil PTK. Dan
menetapkan nilai 70 sebagai standar minimal penilain suksesnya penelitian.
Proses PTK terjadi menjadi 2 siklus. Siklus yang pertama nilai yang didapat siswa
kelas X MA Roudlotul Banat menunjukkan rata-rata 69, sehingga peneliti
membutuhkan siklus kedua. Di siklus ke dua nilai yang didapat siswa kelas X MA
Roudlotul Banat menunjukkan rata-rata 75.

Berdasarkan standar nilai minimal 70 yang ditetapkan, maka peneliti memutuskan
bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “pengembangan kompetensi
berbicara dengan media pembelajaran gambar di MA Roudlotul Banat Sepanjang
Sidoarjo” sukses dengan nilai rata-rata siswa 75.





